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Sugeng Wibowo. 14.PSC.01599. HUBUNGAN ANTARA MINAT TERHADAP
PUISI DAN PENGUASAAN DIKSI DENGAN KEMAMPUAN
MENGAPRESIASI PUISI PADA SISWA KELAS VIlII SMP NEGERI 2
NGUTER SUKOHARJO (SEBUAH SURVEI DI SMP NEGERI 2 NGUTER
SUKOHARJO). Tesis. Program Pascasarjana, Universitas Widya Dhrama
Klaten.2018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan: (1) minat
terhadap puisi dengan kemampuan mengapresiasi puisi, (2) penguasaan diksi dengan
kemampuan mengapresiasi puisi, dan (3) minat terhadap puisi dan penguasaan diksi
secara bersama-sama dengan kemampuan mengapresiasi puisi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Nguter Sukoharjo, pada bulan
Januari sampai dengan Juni 2009. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Nguter Sukoharjo. Sampel berjumlah 80 orang yang diambil dengan cara simple
random sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan
mengapresiasi puisi, angket minat terhadap puisi, dan tes penguasaan diksi. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik statistik regresi dan korelasi (sederhana,
ganda).

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara minat
terhadap puisi dan kemampuan mengapresiasi puisi (ryi = 0,49 dengan p <a 0,05
di mana t, = 4,96 > t; = 1,66) ; (2) ada hubungan positif antara penguasaan diksi dan
kemampuan mengapresiasi puisi (r y> = 0,52 dengan p < o 0,05 di mana t, = 5,37 > t;
= 1,66); dan (3) ada hubungan positif antara minat terhadap puisi dan penguasaan
diksi secara bersama-sama dengan kemampuan mengapresiasi puisi (R y12 =0,53
dengan p < a 0,05 di mana F, = 14,96 > F; = 3,96).

Kata kunci: kemampuan mengapresiasi puisi, minat terhadap puisi, penguasaan
diksi
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ABSTRACT

Sugeng Wibowo. 14.PSC.01599. THE CORRELATION BETWEEN POETRY
INTEREST AND THE MASTERY OF DICTION AND THE ABILITY OF
POETRY APPRECIATION ON THE EIGHTH GRADE STUDENTS OF SMP
NEGERI 2 NGUTER SUKOHARJO). Thesis: Graduate Program, Widya Dharma
University. Klaten. 2018.

This research aimed to determine the correlation between (1) poetry interest
and the ability of poetry appreciation, (2) the mastery of the diction and the ability of
poetry appreciation, and (3) both poetry interest and the mastery of diction together
and the ability of poetry appreciation.

The research was done in SMP Negeri 2 Nguter Sukoharjo from January to
June 2009. The research method used was descriptive of correlational. The
population of the research were all the eighth year students of SMP Negeri 2 Nguter
Sukoharjo. The sample consisted of 80 students who were taken by using simple
random sampling. The instruments used for data collection were: test for the ability
of poetry appreciation, questionary for poetry interest, and test for the mastery of
diction. The technique used for analyzing the data was the statistical technique of
regression and correlation.

The result of the study shows that: (1) there is a positive correlation between
poetry interest and the ability of poetry appreciation (r y1 = .49 at the level of
significance o = .05 where t, = 4.96 > t; = 1.66) ); (2) there is a positive correlation
between the mastery of diction and the ability of poetry appreciation (r y, = .52 at the
level of significance a = .05 where t, = 5.37 > t; = 1.66) ; (3) there is a positive
correlation between both poetry interest and the mastery of diction together and the
ability of poetry appreciation (R y. 1o = .53 at the level of significance o = .05 where
Fo =14.96 > F; = 3.96).

Keywords: the ability of poetry appreciation; poetry interest; the mastery of diction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra pada hakikatnya adalah pengejawantahan kehidupan dan pemikiran
manusia yang dituangkan melalui bentuk bahasa. Cinta, emosi, simpati, pemikiran,
kebencian, kekerasan, pemberontakan, kemunafikan semuanya diangkat dan diolah
pengarang menjadi karya sastra untuk dihayati, direnungi, dinikmati/diapresiasi oleh
pembaca. Pembelajaran sastra khususnya puisi bertujuan untuk meningkatkan daya
apresiasi siswa agar timbul rasa penghayatan terhadap nilai-nilai seni yang
terkandung dalam karya sastra tersebut (Tarigan, 1997: 10,30). Nilai-nilai inilah yang
nantinya dapat membentuk kehalusan budi seorang siswa. Dengan begitu siswa yang
belajar puisi akan memiliki rasa keindahan (estetik) yang memadai.

Berdasarkan tujuan pembelajaran sastra di atas, sudah sepantasnya
pembelajaran puisi mendapat perhatian dan bagian yang cukup besar guna
memperoleh hasil yang optimal. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran sastra banyak mendapat kritik dari ahli sastra/sastrawan dan
masyarakat peminat sastra melalui media massa atau dalam forum diskusi dan
seminar. Seperti dikatakan oleh Rahmanto bahwa dari tahun ke tahun hasil
pembelajaran sastra di sekolah-sekolah lanjutan tidak menunjukkan kemajuan yang
menggembirakan (Rahmanto, 1977: 10). Nadeak mengemukakan bahwa kelemahan
pembelajaran apresiasi puisi maupun apresiasi sastra dalam konteks yang lebih luas
kerapkali terletak pada tenaga mengajar atau metode yang digunakan (Nadeak,

1985:53).



Pembelajaran puisi yang selama ini dilaksanakan rupanya terlalu
menitikberatkan bidang pengetahuan sastra (Sumardi, 1985:7). Pembelajaran puisi
yang tradisional ini perlu dipertimbangkan untuk diarahkan pada pembimbingan
apresiasi puisi dan pembelajaran mengapresiasi puisi. Melalui pembelajaran
mengapresiasi puisi ini siswa dilatih unutk lebih peka terhadap nilai-nilai keindahan
dan kehidupan yang terkandung dalam puisi.

Kemampuan mengapresiasi puisi merupakan suatu kekayaan jiwa yang sangat
berharga. Namun, kemampuan ini tidak timbul dengan sendirinya. Hal ini perlu
ditumbuhkan dan dipupuk sejak dini. Kemampuan mengapresiasi puisi hanya akan
tumbuh melalui pergaulan erat dengan puisi. Seperti dikatakan oleh Sumardi bahwa
kemampuan demikian ini baru dapat dicapai jika telah berulang-ulang terlibat dalam
pengalaman puitis, pengalaman membaca dan menikmati puisi secara langsung,
bukan melalui teori atau kaidah-kaidah umum yang diutarakan buku pelajaran.

Minat sangat penting dalam mengapresiasi puisi, sebab justru kegiatan
pemahaman puisi berusaha menumbuhkan minat budaya, yaitu minat yang luas dam
mendalam akan nilai sastra, serta kesadaran akan manfaatnya bagi kehidupan
(Baribin, 1990:17). Rahmanto mengatakan bahwa pada pokoknya puisi tidak hanya
ditulis untuk anak sekolah, tapi untuk siapa saja yang meminatinya (Rahmanto,
1977:46). Namun demikian, hendaknya kita ingat bahwa puisi tidak merupakan
sarana komunikasi langsung antara penyair dan pembaca awam, tapi kadang-kadang
hanya untuk dinikmati pembaca yang berpengalaman dan pandai dalam berbagai
bidang. Menikmati puisi memang jauh lebih sukar jika dibandingkan dengan

menikmati cerita rekaan seperti roman, novel, cerpen. Menikmati puisi memerlukan



keterbukaan hati, ketekunan, konsentrasi pikiran sebab isinya sering merupakan
perlambang dari kehidupan, sehingga seluruh dari penikmat ikut tergugah dibuatnya
(Situmorang, 1983:30).

Demikian juga seperti yang dikatakan oleh Nadeak bahwa sulit mengapresiasi
puisi, siswa mempunyai minat untuk mengapresiasinya, tetapi ia tidak tahu di mana
keindahan puisi tersebut (Nadeak, 1986:26). Rosidi mengatakan pula bahwa
kegagalan pembelajaran puisi terjadi karena pembinaan minat siswa terhadap puisi
masih jauh dari harapan (Rosidi, 1983:16).

Untuk mengapresiasi dan menikmati puisi, pembaca dan penikmat tidak boleh
mengabaikan unsur diksi (Sayuti, 1985:62). Diksi sebagai salah satu unsur puisi
berarti pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk mengetengahkan perasaan
yang bergejolak dalam dirinya. Oleh karena itu, peranan diksi dalam puisi tidak perlu
disangsikan lagi, sebab kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. Kata-kata tidak
hanya sekadar berperan sebagai alat yang menghubungkan pembaca dengan ide
penyair, seperti peran kata dalam bahasa sehari-hari dan prosa umumnya, tetapi
sekaligus sebagai pendukung imaji dan penghubung pembaca dengan dunia intuisi
penyair.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan sebagaimana yang dikemukan di atas, dapat
dikatakan bahwa kemampuan mengapresiasi puisi telah menjadi kebutuhan bagi
siswa. Namun, perlu disadari bahwa kemampuan mengapresiasi puisi tidaklah
diperoleh secara alamiah, tetapi melalui sebuah proses. Proses ini antara lain melalui
pergaulan erat dengan puisi dan pembelajaran puisi yang sebagian besar merupakan

tugas dan tanggung jawab pengajar. Oleh karena itu, dalam pembelajaran puisi, baik



di berbagai jenjang maupun jenis sekolah, dari SD sampai perguruan tinggi,
pembelajaran puisi perlu diperhatikan bimbingan dan pembinaanya.

Penekanan dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman sastra (puisi) dalam pembinaan mengapresiasi puisi antara lain hanya
dapat dilakukan atas dasar minat terhadap puisi, penguasaan diksi, dan keakraban
pembaca dengan apa yang dibacanya. Di dalam pembelajaran puisi dewasa ini porsi
yang terlalu besar diberikan kepada aspek teoretis, dan sedikit sekali untuk
mengapresiasi makna puisi.

Prediksi jawaban yang dikemukan di atas belum teruji kebenarannya. Oleh
sebab itu, untuk memastikan ada tidaknya hubungan positif antara minat terhadap
puisi dan penguasaan diksi dengan hasil belajar mengapresiasi puisi, diperlukan

penelitian ini.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat diiden-
tifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini.

Pertama, kaitannya dengan mengapresiasi puisi, Yyakni bagaimanakah
meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi siswa?

Kedua, kaitannya dengan unsur-unsur penting yang harus diperhatikan dalam
mengapresiasi puisi, yakni (1) unsur-unsur apa sajakah yang termasuk dalam hakikat
puisi dalam mengapresiasi puisi; (2) unsur-unsur apa sajakah yang termasuk metode
puisi dalam mengapresiasi puisi; (3) apakah minat terhadap puisi dan penguasaan
diksi siswa, keduanya dianggap cukup dominan dalam meningkatkan kualitas

kemampuan mengapresiasi puisi sehingga mampu mewakili unsur-unsur yang lain;



(4) apakah hanya melalui minat terhadap puisi dan penguasaan diksi kemampuan
mengapresiasi puisi dapat dikembangkan secara maksimal; (5) apakah penekanan
materi pelajaran, pemilihan dan penerapan strategi/ pendekatan pengajaran,
kemampuan guru dan sebagainya tidak perlu diperhatikan.

Ketiga, kaitannya dengan besar sumbangan minat terhadap puisi dan
penguasaan diksi terhadap mengapresiasi puisi, yakni (1) seberapa besarkah
sumbangan minat terhadap puisi dan penguasaan diksi tersebut terhadap
mengapresiasi puisi?; (2) apakah makin tinggi minat terhadap puisi dam makin baik
penguasaan diksi akan makin baik pula kemampuan mengapresiasi puisi?

Keempat, kaitannya dengan minat terhadap puisi, yakni (1) bagaimana minat
terhadap puisi siswa; (2) bagaimanakah meningkatkan minat terhadap puisi siswa;
(3) bagaimanakah peranan minat terhadap puisi dalam pembelajaran puisi; (4)
bagaimanakah hubungan antara minat terhadap puisi dan mengapresiasi puisi siswa.

Kelima, kaitannya dengan penguasaan diksi, yakni (1) bagaimanakah
penguasaan diksi siswa?; (2) bagaimanakah hubungan antara penguasaan diksi

dengan mengapresiasi puisi siswa?

C. Pembatasan Masalah

Masalah-masalah yang diuraikan dalam identifikasi masalah di atas tidak
mungkin tercakup semua dalam penelitian ini. Atas pertimbangan itu, penelitian ini
hanya akan mengkaji kemampuan mengapresiasi puisi kaitannya dengan minat
terhadap puisi dan penguasaan diksi siswa.

Mengapresiasi di dalam penelitian yakni mengapresiasi makna karya sastra,

khususnya puisi. Jadi, mengapresiasi puisi di sini pada dasarnya sebagai bagian dari



apresiasi puisi atau merupakan satu fase dengan apresiasi puisi. Mengapresiasi puisi
yang dikaji di dalam penelitian ini adalah sebuah mengapresiasi hasil belajar puisi,
bukan mengapresiasi yang merupakan sikap. Puisi di sini yang dimaksud adalah
puisi modern.

Minat mendorong seseorang untuk memperhatikan sesuatu, dapat berupa
individu, benda atau mungkin kegiatan. Seseorang yang menaruh minat terhadap
sesuatu biasanya mempunyai dorongan yang kuat untuk berbuat aktif terhadap
barang atau kegiatan yang menarik minatnya. Minat yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah minat siswa terhadap puisi. Bila siswa mempunyai minat
terhadap puisi, ia akan senang melakukan kegiatan yang berkaitan dengan puisi.

Penguasaan diksi dalam penelitian ini dibatasi pada diksi sebagai satu unsur
puisi. Pemilihan dan penempatan kata yang dilakukan oleh penyair untuk
mengekspresikan luapan perasaan, pikiran atau ide yang bergejolak dalam dirinya.
Pada dasarnya keindahan atau keberhasilan suatu puisi ditentukan oleh dasar ekspresi
yang berupa pengalaman jiwa, teknik ekspresi dan ketepatan pemilihan/penempatan
kata dalam kalimat (baris). Dengan kata lain, keindahan puisi banyak ditentukan oleh

pemilihan dan penempatan kata dalam baris puisi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan masalah
yang telah diuraikan di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah terdapat hubungan antara minat terhadap puisi dan kemampuan

mengapresiasi puisi?



Apakah terdapat hubungan antara penguasaan diksi dan kemampuan
mengapresiasi puisi?
Apakah terdapat hubungan antara minat terhadap puisi dan penguasaan diksi

secara bersama-sama dengan kemampuan mengapresiasi puisi?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tiga hal berikut.
hubungan antara minat terhadap puisi dan kemampuan mengapresiasi puisi;
hubungan antara penguasaan diksi dan kemampuan mengapresiasi puisi; dan
hubungan antara minat terhadap puisi dan penguasaan diksi secara bersama-sama

dengan kemampuan mengapresiasi puisi.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis
Mengetahui hubungan minat terhadap puisi dan penguasaan diksi terhadap

kemampuan mengapresiasi puisi.

Manfaat Praktis

Bagi Guru

Memberi masukan kepada para guru, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan
Bahasa Indonesia dalam menentukan strategi pembelajaran puisi yang tepat

sehingga tujuan pembelajaran puisi dapat dicapai seoptimal mungkin.



b. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai masukan kepada kepala sekolah untuk memberikan dorongan kepada
para guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar dapat membangkitkan
minat siswa terhadap puisi.

c. Bagi Pengambil Kebijakan
Sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan kebijakan
kependidikan, khususnya masukan dan pertimbangan bagi pengembangan atau
penyempurnaan kurikulum dan silabus Standar Kompetensi Mata Pelajaran

Bahasa (dan Apresiasi) Indonesia.



70

BAB V

PENUTUP
Bab terakhir ini berisi tentang: simpulan, yang ditarik dari beberapa
temuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya; implikasi penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kadar kepositifan
kemampuan mengapresiasi puisi melalui peningkatan variabel bebas yang telah

terbukti memberikan sumbangan bermakna; dan saran-saran.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dikemukakan di muka, maka dapat ditarik tiga simpulan hasil penelitian
berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis korelasi product-moment menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “ada hubungan positif antara minat terhadap
puisi dan kemampuan mengapresiasi puisi” telah teruji kebenarannya.
Keduanya berjalan seiring, artinya makin baik minat terhadap puisi siswa,
maka makin baik pula kemampuan mengapresiasi puisi siswa tersebut.
Kekuatan (kadar) hubungan di antara dua variabel ini ditunjukkan oleh

koefisien korelasi (ryl) sebesar 0,49. Dan besarnya sumbangan

variabel ~ minat terhadap puisi (X,;) terhadap  variabel = kemampuan
mengapresiasi puisi (Y) sebesar 24,01%.
2. Berdasarkan analisis korelasi product-moment menunjukkan bahwa hipotesis

yang menyatakan “ada hubungan positif antara penguasaan diksi dan
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kemampuan mengapresiasi puisi” telah teruji kebenarannya. Kedua variabel
berjalan seiring (memiliki hubungan positif), artinya makin baik penguasaan
diksi siswa, maka makin baik pula kemampuan mengapresiasi puisi siswa
tersebut. Kekuatan (kadar) hubungan diantara kedua variabel ini ditunjukkan

oleh  koefisien korelasinya (ryz) sebesar 0,52. Sumbangan variabel

penguasaan diksi (X,) terhadap kemampuan mengapresiasi puisi (Y) sebesar
27,04%.

3. Hasil analisis korelasi ganda menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan “terdapat hubungan positif antara minat terhadap puisi dan
penguasaan diksi secara bersama-sama dengan kemampuan mengapresiasi
puisi” telah teruji kebenarannya. Kedua variabel bebas (prediktor) yaitu
minat terhadap puisi dan penguasaan diksi berjalan seiring dengan variabel
terikat (respons)-nya yaitu kemampuan mengapresiasi puisi Berjalan seiring di
sini berarti memiliki hubungan positif yang ditunjukkan dengan makin baik
minat terhadap puisi dan penguasaan diksi, maka makin baik pula
kemampuan mengapresiasi puisi siswa tersebut. Kekuatan (kadar) hubungan

itu ditunjukkan oleh koefisien korelasi atau nilai (Rylz)-nya sebesar 0,53.

Sementara itu kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama memberikan
sumbangan 28,09%
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa ketiga
hipotesis penelitian yang diajukan diterima, yaitu minat terhadap puisi dan
penguasaan  diksi secara sendiri-sendiri  maupun bersama-sama memiliki

hubungan positif dengan kemampuan mengapresiasi puisi. Akan tetapi, jika
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dilihat besar nilai sumbangan variabel bebas (prediktor) kepada variabel terikat
(respons), tampak bahwa penguasaan diksi memberikan sumbangan atau
kontribusi yang lebih besar atau tinggi daripada minat terhadap puisi yang mereka

miliki.

B. Implikasi

Ditemukan hubungan positif antara minat terhadap puisi dan penguasaan
diksi baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan kemampuan
mengapresiasi puisi melahirkan beberapa implikasi penelitian berikut ini.

Model konseptual-teoretik yang dicerminkan melalui hubungan teoretik
antarvariabel penelitian telah teruji kebenarannya secara empirik. Implikasi
teoretiknya ialah kemampuan mengapresiasi puisi tidak akan muncul begitu saja,
tetapi ditentukan oleh beberapa faktor; dan dua di antaranya ialah minat terhadap
puisi dan penguasaan diksi.

Implikasi teoretik tersebut selanjutnya melahirkan implikasi kebijakan pokok
bahwa kemampuan mengapresiasi puisi siswa dapat diupayakan melalui peningkatan
minat terhadap puisi dan penguasaan diksi mereka. Secara rinci beberapa implikasi

kebijakan tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Upaya Meningkatkan Minat terhadap Puisi Siswa untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengapresiasi Puisi

Upaya untuk meningkatkan minat terhadap puisi siswa harus dilakukan secara

sistematis. Upaya itu harus ditempatkan secara tidak terpisah dengan aktivitas lain di

berbagai sektor kehidupan masyarakat.
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Keluarga khususnya orang tua, memiliki peranan yang sangat menentukan
dalam upaya meningkatkan minat terhadap puisi siswa tersebut. Fungsi keluarga
hendaknya bukan semata-mata hanya melakukan fungsi reproduksi atau fungsi
perlindungan, akan tetapi juga turut bertanggung jawab dalam melakukan fungsi
sosialisasi termasuk dalam mendidik anak agar memiliki minat terhadap puisi yang
tinggi.

Orang tua hendaknya dapat mengarahkan dan mengalihkan perhatian anaknya
dari kegiatan yang kurang bermanfaat ke kegiatan membaca khususnya membaca
puisi. Di sisi lain, orang tua juga berperan sebagai fasilitator , dengan menyediakan
buku-buku atau bahan bacaan yang lain termasuk sarana dan prasarana untuk
menopang kegiatan membaca anaknya.

Sekolah sebagai lembaga formal, terutama guru agar senantiasa meningkatkan
minat terhadap puisi siswa dengan berbagai metode maupun strategi belajar sehingga
siswa tertarik untuk melakukan kebiasaan membaca puisi. Beberapa hal yang perlu
dilakukan guru untuk meningkatkan minat terhadap puisi siswa antara lain: (1)
dengan memberikan petunjuk dan penjelasan arti pentingnya membaca agar siswa
sadar dan terdorong untuk melakukan kegiatan membaca secara teratur, berencana,
dan kontinyu; (2) menjelaskan strategi membaca puisi yang efektif dan efisien; (3)
memberi tugas kepada siswa untuk membaca puisi yang telah ditunjukkan oleh
gurunya; (4) memberi masukan kepada pihak-pihak yang berkompeten (pengambil
kebijakan dan pimpinan perpustakaan) mengenai buku atau bahan bacaan yang

diperlukan siswa. Tugas-tugas yang telah dikerjakan siswa kemudian diperiksa oleh
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guru dan dikembalikan kepada siswa sehingga siswa tahu tingkat kesalahannya
kemudian berusaha untuk memperbaiki kesalahan itu.

Sarana perpustakaan dan peran perpustakaan cukup menunjang untuk
meningkatkan minat terhadap puisi siswa, oleh karena itu hendaknya sekolah

memberdayakan semua sumber daya demi minat terhadap puisi siswa.

2. Upaya Meningkatkan Penguasaan Diksi untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengapresiasi Puisi

Beberapa upaya dalam meningkatkan penguasaan diksi antara lain dalam
mengajar hendaknya seorang guru membimbing siswa untuk menggunakan pilihan
kata yang sesuai dengan konsep yang akan diungkapkan selain itu harus dipikirkan
apakah pilihan kata tersebut diterima atau tidak oleh lingkungan masyarakat, karena
masyarakat diikat dengan berbagai aturan yang menghendaki setiap pilihan kata/diksi
sesuai dengan situasi yang dihadapi, selain itu harus diupayakan dalam menggunakan
diksi hendaknya menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca
atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh penulis atau
pembicara. Sebab itu persoalan ketepatan pilihan kata akan menyangkut pada
masalah makna kata dan kosa kata seseorang.

Seorang guru harus mengupayakan dalam teknik memilih kata kepada siswa
yang sedemikian rupa sehingga maksud atau pikiran seseorang dapat disampaikan
secara tepat dan ekonomis. Kelangsungan dapat terganggu bila seorang pembicara
atau pengarang terlalu banyak menggunakan kata untuk suatu maksud yang dapat
diungkapkan secara singkat yang dapat menimbulkan ambiguitas (makna ganda).

Sementara antara kata dengan maknanya ditentukan oleh masyarakat pemakai
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bahasa. Makna itu bisa secara objektif atau makna kasar. Hal itulah yang
menjadikan sebuah kata mempunyai nilai rasa tertentu. Oleh karena itu dalam
membaca tidak boleh mengabaikan masalah makna, karena masalah ketepatan
pilihan kata atau kesesuaian pilihan kata tergantung pula pada makna yang didukung
oleh bermacam-macam bentuk itu. Makna kata bersifat denotatif dan makna kata
yang bersifat konotatif.

Guru harus mengupayakan agar siswa selalu mengikuti perkembangan bahasa,
karena makna kata yamg dihadapi oleh pemakai bahasa dapat mengalami perubahan
sehingga dapat menimbulkan kesulitan-kesulitan baru bagi pemakai yang bersifat
konservatif.

Perintahkan kepada siswa bahwa untuk memperoleh sumber diksi seorang
penulis atau pembicara tidak boleh melupakan kamus karena kamus merupakan
sebuah buku referensi yang memuat daftar kosa kata yang terdapat dalam sebuah
bahasa, yang disusun secara alfabetis disertai keterangan-keterangan bagaimana
menggunakan kata itu. Kamus pun juga bermacam-macam ada kamus umum, kamus
khusus, kamus istilah, kamus eka bahasa, kamus dwi bahasa, bahkan ada kamus
multi bahasa. Melihat sifatnya kamus ada kamus standar dan ada kamus non-standar.
Dengan adanya bermacam-macam kamus tersebut hendaknya seorang penulis atau
pembicara juga harus pandai-pandai dalam memilih kamus yang tepat dengan plihan

kata yang hendak dipilihnya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang telah diuraikan di

atas, berikut ini diusulkan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Sekolah

Dalam upaya meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi, kepala sekolah
hendaknya meningkatkan peran serta dan perhatian pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia dan pengelolaan perpustakaan sebagai penunjang peningkatan kemampuan
mengapresiasi puisi siswa, sehingga siswa lebih terkondisikan untuk banyak
membaca. Dalam hal ini Kepala Sekolah hendaknya perlu bekerja sama dengan

seluruh komponen yang berkaitan dengan proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Bagi Guru

Sehubungan dengan adanya hubungan yang positif dalam penelitian ini
hendaknya disarankan kepada guru untuk memilih dan menggunakan berbagali
metode maupun strategi dalam meningkatkan minat terhadap uisi dan penguasaan
diksi dalam upaya meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi
3. Bagi Siswa

Agar lebih banyak membaca dengan menggunakan sarana perpustakaan
sebagai sumber ilmu dan memperhatitan serta melaksanakan apa yang diperintahkan
oleh guru khususnya tentang minat membaca sehingga dengan demikian membaca

bukan merupakan suatu perintah namun sudah menjadi suatu kebutuhan.

4. Bagi Orang Tua

Kepada orang tua siswa di rumah hendaknya punya perhatian khusus dalam
meningkatkan minat terhadap puisi dan memfasilitasi segala kebutuhan yang
menunjang kepada kegiatan membaca puisi serta selalu koordinasi dengan pihak

sekolah dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi.
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5. Kepada Peneliti lain

Sehubungan dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan dalam
penelitian ini, disarankan tertarik pada bidang kajian ini untuk mengadakan
penelitian yang serupa dengan melibatkan lebih banyak lagi variabel-variabel bebas,
sehingga aspek-aspek yang lain yang diduga memiliki sumbangan atau kontribusi
yang berarti terhadap kemampuan membaca pemahaman dapat dideteksi secara

komprehensif atau dapat pula dengan memperluas wilayah penelitian.
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